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ABSTRACT
 Yadnya means materially is basis of Yadnya or ceremony held as according to philosophy (tatwa), 
etics (susila) and facility (upakara) from Yadnya Ceremony have been performed. While Yadnya means 
spiritually is sincerely honestly satisfaction from deep inside heart truly by one held Yadnya Ceremony. 
In doing Yadnya, one should not make their selves difficult, because God will always take His devotee 
without seeing how big or small its Yadnya made, but the essence is sincere heart to offering  the Yadnya. 
Because Yadnya will be sacred if conducted without any ego and lust. If one doing Yadnya with ego and 
lust, they will have misery. To any society not understand about religion, custom and culture, sometimes 
get in fast to judge that Hindu is like as difficult, complicated and expensive religion. Besides, Hindu 
is not a difficult, complicated or expensive religion, but the local culture and custom, because it is 
dominating, then religion become the victim for expensive and difficulty perception. 
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ABSTRAK
 Yadnya secara material berarti dasar.  Yadnya atau upacara dilaksanakan sesuai dengan filosofi 
(Tatwa), Etika (Susila) dan fasilitas (upakara) dari Yadnya Upacara yang telah dilakukan. Sedagkansecara 
spiritual, Yadnya berarti sungguh-sungguh, jujur, kepuasan dari dalam hati yang benar-benar mendalam 
oleh seseorang yang melaksanakan UpacaraYadnya. Dalam melakukan Yadnya, seseorang tidak harus 
membuat diri mereka sulit, karena Tuhan akan selalu mengambil pemuja-Nya tanpa melihat seberapa 
besar atau kecil Yadnya dibuat, tapi intinya adalah hati yang tulus untuk mempersembahkan Yadnya. 
Karena Yadnya akan suci jika dilakukan tanpa ego dan nafsu. Jika seseorang melakukan Yadnya dengan 
ego dan nafsu, mereka akan mendapatkan penderitaan. Untuk setiap masyarakat yang tidak mengerti 
tentang agama, adat dan budaya, kadang-kadang dengan cepat menilai aagama Hindu sebagai agama 
yang sangat sulit, rumit dan mahal. Selain itu, Hindu bukan agama yang sulit, rumit atau mahal, tapi 
karena budaya lokal dan adatnya yang lebih mendominasi, maka agama menjadi korban dari persepsi 
bahwa agama Hindu mahal dan sulit.
Kata Kunxi : Yadnya, Filsafat, (Tatwa), Etika (Susila) dan Upacara.
Pendahuluan
 Perubahan global dalam kehidupan di 
dunia, menimbulkan banyak pergeseran-
pergeseran, diantaranya dalam tingkah laku 
dan kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi menyebabkan dunia kelihatan makin 
sempit karena transportasi dan telekomunika-
si makin canggih sehingga mudah dijangkau. 
Perubahan kehidupan masyarakat yang tadin-
ya bersifat agraris kemudian berubah menjadi 
industri, menimbulkan dampak serta pergeser-
an-pergeseran tingkah laku masyarakat yang 
sangat dinamis dan bahkan drastis. Pengaruh 
globalisasi ini tidak hanya berdampak kepada 
perubahan prilaku dan kehidupan masyarakat, 
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upacara-upacara keagamaan akan sangat se-
marak dengan balutan-balutan budaya yang 
sangat indah dan bernilai tinggi, sehingga 
kebahagiaan masyarakat terpancar di mana-
mana. Karena pada saat itu masyarakat yang 
kebetulan hidup dalam kehidupan agraris 
akan terasa bahagia dan puas apabila kebutu-
han makan dan sandang telah terpenuhi.
 Namun ketika kini Bali dilanda oleh 
pengaruh globalisasi dunia, serta masuk ke 
dalam era masyarakat industri (pariwisata), 
maka banyak masalah-masalah yang timbul 
khususnya yang berhubungan dengan ke-
hidupan sosial kemasyarakatan. Seperti te-
lah disebutkan diatas, di dalam masyarakat 
industri perubahan-perubahan putarannya 
sangat cepat, apabila masyarakat tidak da-
pat mcngejar atau mengikuti putaran terse-
but maka mereka akan ketinggalan yang 
berdampak kepada kesengsaraan. Timbulnya 
perubahan dari masyarakat agraris menuju 
kepada masyarakat industri juga memberikan 
dampak yang sangat besar kepada kehidupan 
keagamaan di Bali khususnya agama Hindu. 
Bali adalah sebuah pulau kecil yang tidak 
memiliki kekayaan alam berupa tambang 
atau mineral, yang dulu hanya hidup dengan 
mengandalkan hasil pertanian. Di lain pihak 
Bali memiliki kekayaan berupa budaya yang 
dilandasi oleh agama Hindu, serta alam yang 
indah (yang mungkin lama kelamaan akan hi-
lang digerus oleh perubahan). Dengan mun-
culnya industri Pariwisata, maka topografi 
Pulau Bali kini mulai berubah. Sawah-sawah 
yang subur berubah menjadi bangunan-ban-
gunan beton, hutan, gunung, tebing-tebing 
kini berubah fungsi. Lahan pertanian, perla-
dangan makin menipis, sehingga para petani 
berubah haluan mengikuti perubahan-peruba-
han sekitarnya. Mata pencaharian di desa 
makin menipis, sehingga masyarakat desa 
berbondong-bondong menuju ke kota (urban-
isasi), atau d itempat industri pariwisata yang 
tumbuh, guna mendapatkan sesuap nasi agar 
keluarga bisa hidup. Sayangnya lahan untuk 
mata pencaharian di kota, atau ditempat in-
namun juga merubah struktur budaya dan ke-
percayaan masyarakat. Di dalam masyarakat 
agraris perubahan-perubahan itu biasanya ada 
namun sifatnya lebih banyak secara evolusi 
(perlahan-lahan), tetapi didalam masyarakat 
industri perubahan itu putarannya sangat ce-
pat, sehingga menimbulkan masalah-masalah 
psikologis bagi masyarakat yang kena dampak 
perubahan tersebut. Bali adalah sebuah pulau 
yang tadinya berada pada tatanan kehidupan 
masyarakat yang lebih banyak bertumpu ke-
pada kehidupan masyarakat agraris, sehingga 
Bali sangat popular dengan Sistem Subaknya 
yaitu sistem pengairan untuk persawahan 
yang tak terkalahkan di dunia. Namun den-
gan timbulnya pengaruh globalisasi, Bali 
berubah menjadi daerah industri yaitu in-
dustri Pariwisata. Perubahan yang mendadak 
dari masyarakat agraris menjadi masyarakat 
industri menimbulkan banyak masalah yang 
berdampak kepada kehidupan sosial ke-
masyarakatan orang Bali. Perubahan tersebut 
juga terasa sangat besar pada kehidupan kea-
gamaan masyarakat, khususnya agama Hindu 
di Bali, yang telah dicampuri oleh budaya-
budaya setempat.
 Bali yang sebagian besar penduduknya 
beragama Hindu ketika masih didalam tatanan 
kehidupan masyarakat agraris berjalan den-
gan baik bahkan agama Hindu tersebut diper-
kaya dengan budaya-budaya dari kehidupan 
masyarakat agraris itu. Hal mi dapat berlang-
sung dengan baik karena dalam kehidupan 
masyarakat agraris, peluang waktu atau je-
dah waktu sangat panjang, yang mana ketika 
musim tanam selesai serta menjelang musim 
panen tiba waktu luang untuk bersantai dan 
berkreasi sangat banyak, Banyak kreasi-krea-
si dan budaya-budaya yang adiluhung mun-
cul, karena dalam masyarakat agraris kehidu-
pan masyarakat tidak begitu banyak dikejar-
kejar oleh waktu. Kehidupan beragama dan 
berbudaya akhirnya luluh menjadi satu, kar-
ena budaya yang dilahirkan tersebut sangat 
menunjang kehidupan beragama, khususnya 
dalam agama Hindu. Hari raya keagamaan, 
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dustri tersebut sudah dipenuhi oleh orang-
orang dari luar pulau Bali yang kebetulan non 
Hindu, bahkan masyarakat Hindu yang asli 
berasal dari tempat industri tersebut mulai 
tidak kompetitif dan ditinggalkan orang lain.
 Kegagalan-kegagalan yang didapati 
oleh umat Hindu tersebut karena industri 
membutuhkan tenaga terampil yang memerlu-
kan waktu penuh (full time). Orang lain yang 
dari luar yang kebetulan non Hindu dapat me-
maanfaatkan waktunya dengan baik, sedang-
kan umat Hindu waktunya lebih disita oleh 
kegiatan-kegiatan adat yang sering berkedok 
agama. Ironisnya kegiatan-kegiatan tersebut 
sering tidak diberikan dispensasi atau kemu-
dahan oleh Prajuru Adat, bahkan beberapa 
Desa memberikan sanksi kepada masyarakat-
nya yang tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan 
tersebut, sehingga masyarakat menderita kar-
enanya. Dengan adanya hal tersebut maka ser-
ing masyarakat mengkambinghitamkan agama 
Hindu, karena kegiatan-kegiatan tersebut 
lebih berkedok kegiatan agama, padahal itu 
lebih banyak kegiatan adat dari pada agama. 
Di lain pihak juga timbul permasalahan yang 
menyangkut tentang upakara dan upacara 
keagamaan yang kelihatan makin lama makin 
besar. Namun sebaliknya dengan pergeseran 
kehidupan agraris menjadi kehidupan indus-
tri maka kebutuhan akan bahan upakara kini 
sukar didapatkan di Bali, oleh karena itu ke-
butuhan tersebut harus di import dari lain 
daerah, seperti misalnya janur, kelapa, buah, 
bunga, ambu (ron), bambu dan lainnya. Hal 
ini akan menimbulkan biaya besar yang pada 
ujungnya akan memberatkan umat Hindu itu 
sendiri, karena sering terjadi bahwa apabila 
upakara itu tidak memenuhi standar yang di-
tentukan maka ada Sulinggih yang tidak mau 
“muput” upakara tersebut. Sehingga ujung-
ujungnya agama Hindu kembali dikambin-
ghitamkan sebagai agama rumit dan mahal, 
padahal kalau disadari bahwa upacara yang 
dimaksud itu lebih banyak bernuansa tradisi 
dan budaya dari pada agamanya. Oleh sebab 
itu sangat penting untuk mengetahui hakekat 
Tuhan dan hakekat inti upakara untuk upac-
ara agama Hindu, agar betul-betul dipahami 
benar, sehingga upacara yang dilaksanakan 
bisa tepat dan bernilai keagamaan dan sakral 
(religious). Agar agama tidak menjadi be-
ban, tetapi betul-betul dapat menjadi sarana 
menuju kebahagiaan lahir dan bhatin (mok-
shartamjagathita), karena sesungguhnya be-
ragama Hindu dapat dilaksanakan dengan 
murah dan mudah. Agama yang diturunkan 
melalui wahyu Tuhan (Sruti) seharusnya di-
jadikan sumber kreativitas dalam memecah-
kan berbagai persoalan (problem solving), 
bukan menjadi sumber persoalan (problem 
creator)
Pembahasan
Memahami  Hakekat  Inti   Yadnya.
 Yadnya bukanlah semata bersifat ritual, 
tetapi yang lebih penting Yadnya merupakan 
atau kerja simbolis yang dipahami sebagai 
suatu konsep dalam rangka membuka jalan 
sublimasi diri. Yadnya mencakup prilaku, 
tindakan melaksanakan atau menyelengga-
rakan, dan tujuan pelaksanaan Yadnya terse-
but. Menurut Bhagawad Gita, Yadnya tidak 
semata-mata terdiri atas kewajiban penuan-
gan persembahan dengan pengucapan man-
tra-mantra dan memberikan hadiah-hadiah 
atau sedekah. Sedangkan Yadnya terdiri atas 
berbagai jenis, dan banyak diantaranya dapat 
dilaksanakan tanpa sarana material apapun, 
dan juga tanpa pendeta-pendeta dan mantra-
mantra. Namun yang menentukan bagaimana 
Yadnya itu dilakukan dan motif apa yang me-
landasi Yadnya tersebut. Yadnya yang diper-
sembahkan sesuai dengan hukum atau aturan 
kitab suci, serta tidak mengharapkan hasil 
atau balasan, ikhlas dan teguh dalam keya-
kinan sebagai kewajiban-kewajiban, diang-
gap Yadnya atau korban yang baik (Satvika 
Yadnya). Yadnya yang dipersembahkan den-
gan harapan mendapatkan imbalan atau hasil 
demi penampilan diri di masyarakat, diang-
gap sebagai korban (yadnya) yang bersifat 
atau di landasi oleh hawa nafsu (Rajasika 
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Yadnya). Sedangkan Yadnya yang dilakukan 
tanpa mengikuti ajaran-ajaran sastra, tanpa 
ada pengucapan-pengucapan mantra, han-
ya menyombongkan kekayaan, suka pamer 
serta tidak disertai keyakinan, maka Yadnya 
tersebut bersifat sia-sia atau bodoh yang dis-
ebut Tamasika Yadnya. Jadi inti Yadnya yang 
utama adalah Yadnya yang sesuai hukum dan 
aturan kitab suci yang dilandasi dengan hati 
yang tulus ikhlas. Karena inti Yadnya utama 
akan membawa manusia menuju kebahagiaan, 
karena tidak membebani pikiran bagi yang 
melaksanakan Yadnya.
 Inti Yadnya secara materialnya adalah 
dasar-dasar dari Yadnya atau upacara yang 
dilaksanakan sesuai dengan filosofi (tattwa), 
etika (susila) dan sarana (upakara) dari Up-
acara Yadnya yang dilaksanakan. Sedangkan 
inti Yadnya secara spiritualnya, adalah pen-
gorbanan yang setulusnya dari lubuk hati 
yang dalam, serta keikhlasan dan kejujuran 
yang sungguh-sungguh dari orang yang 
melaksanakan Upacara Yadnya (Subagiasta. 
2008 : 1). 
 Satya Jyoti (2012 : 14) menyatakan
 Sebenarnya Yadnya yang disebut utama, 
adalah Yadnya yang di landasi oleh dua (2) 
syarat utama yaitu :
Syarat pertama:
Setiap  melaksanakan  segala  macam yadnya, 
wajib mengandung unsur Panca Yadnya.
a. Mengandung makna Bhuta yadnya 
b. Mengandung Makna Dewa yadnya 
(Persembahan kepada para dewa, misalnya 
Canang Sari)
c. Mengandung makna Manusa yadnya (mis-
alnya: rasa hormat atau memiliki sopan 
santun kepada para tamu yang menghadiri 
Yadnya tersebut, apalagi bisa memberikan 
suguhan yang ikhlas pada para tamu)
d. Mengandung makna Pitra yadnya (Persem-
bahan pada para leluhur)
e. Mengandung makna Rsi Yadnya (Persem-
bahan pada pemuput misalnya Pemangku 
atau Sulinggih) .
Syarat Kedua :
a. Sradha :   yaitu kepercayaan penuh dalam 
diri tanpa keraguan untuk mencapai satya 
dan bhakti.
b. Lascarya: Penuh keikhlasan, yaitu tanpa 
ragu-ragu dalam beryadnya, karena orang 
yang ragu-ragu beryadnya, sama artin-
ya dengan tidak ikhlas, orang yang tidak 
ikhlas akan tidak mendapatkan Anugrah 
dari Tuhan. Yang artinya Yadnya yang di-
lakukannya adalah sia-sia.
c. Sastra: adalah hukum yang berlaku dalam 
melaksanakan yadnya atau dengan kata 
lain Yadnya tersebut dilakukan sesuai den-
gan sastra-sastra agama, dan bukan karena 
“mula keto “.
d. Daksina : artinya ada dua yaitu: 1. Dak-
sina yang berupa ayaban, memiliki makna 
sebagai linggih (tempat) Ida Hyang Widhi 
yang akan memberkati Yadnya tersebut. 
2. Daksina juga berarti ongkos atau upah, 
yang artinya bahwa Yadnya tersebut dilak-
sanakan dengan jalan yang baik tanpa ada 
utang atau pun hal-hal paksaan sehingga 
menimbulkan pikiran yang tidak enak atau 
tidak nyaman.
e. Mantra dan gita : Yadnya yang baik 
dibarengi dengan iringan doa-doa atau 
mantra dari yang “muput” yadnya dan 
alangkah baiknya diikuti dengan Gegitan 
(kidung atau kekawin).
f. Nasmita: adalah dalam melakukan Yadnya 
tujuannya bukan untuk pamer kemewahan 
dan kekayaan, namun benar-benar bertu-
juan untuk berbhakti demi kesucian diri/ 
keluarga atau leluhur agar mendapatkan 
asih atau karunia dari Yang Maha Kuasa.
g. Annasewa: artinya bisa menjadi pelayan 
bagi orang lain yang artinya bersikap 
santun kepada para tamu baik itu orang 
miskin ataupun orang kaya. Apalagi bisa 
memberikan suguhan pada para tamu yang 
menghadiri yadnya tersebut (Atiti yadnya) 
tanpa membeda-bedakan kedudukan atau 
statusnya.
  Apabila betul-betul kita memahami 
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hakekat dari Inti Yadnya, baik secara material 
maupun secara spiritual, maka yadnya yang 
dipersembahkan akan memberikan pahala 
secara material dan spiritual juga, yang pas-
ti akan menyebabkan kebahagiaan. Dengan 
pembuatan upakara yang tepat guna sesuai 
dengan upacara yang dilakukan, maka biaya-
biaya dapat ditekan tanpa mengorbankan dana 
yang mubazir, ini merupakan pahala materi-
alnya. Sedangkan pahala spiritualnya adalah 
rasa bahagia tidak terbebani oleh pikiran-
pikiran yang negatif, karena Yadnya berjalan 
dengan baik dan murah. Inilah pentingnya 
mengetahui.
Penyebab Terjadinya Penonjolan Konsep 
Seremonial dan Mengurangi 
Nilai Spritual dalam Beryadnya
  Sebelum membicarakan hakekat inti 
yadnya jalan menuju kebahagiaan atau Mok-
shartam Jagathita, sebaiknya terlebih dahulu 
dibicarakan sedikit tentang hambatan-ham-
batan atau masalah-masalah yang mengabur-
kan arti dan tujuan dari agama Hindu terse-
but. Hal ini sering dialami serta dikeluhkan 
oleh masyarakat, sehingga seolah-olah agama 
Hindu adalah agama yang sering memun-
culkan masalah, padahal hal itu sebaliknya, 
karena sesungguhnya Agama Hindu adalah 
agama yang dapat dijadikan sumber kreativi-
tas dalam memecahkan berbagai persoalan. 
Didalam Wrhaspati Tattwa 17 dan 20 menye-
butkan :
 Ikang ambek duga-duga dredha, maso 
taya wruh ta ya ri palenan ing wastu 
lawan maryada, wruh te yeng isvarat-
attva, widagdha ya, mamanis ta ya de-
nyan pametwaken wuwusnya, mahalep 
pindakarany awaknya, yeka laksana 
ning citta sattvika. (Wrhaspati Tattwa. 
17).
 Yan sattvika ikang citta, ya hetu ning 
atman pamanggihaken kamoksan, apan 
ya nirmala, dumeh ya gumawayaken 
rasa ning agama lawan wekas ning 
guru. (Wrhaspati Tattwa 20).
Artinya :
Pikiran jujur dan teguh dapat membe-
dakan antara benda dan batas-batasnya, 
memiliki pengetahuan tentang Isvarat-
attwa (Ketuhanan), pandai menunjuk-
kan kelembutan dalam bicara, memiliki 
penampilan yang indah merupakan sifat 
pikiran yang sattvika.
 Pikiran sattvika menyebabkan atman 
mencapai moksa karena ia suci, ialah 
yang menyebabkan terlaksananya ajaran 
agama dan ajaran para guru.
 Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa 
untuk menuju kepada kebahagiaan (hilan-
gnya penderitaan) diperlukan pengetahuan 
yang benar serta kejujuran pikiran. Sehingga 
permasalahan-permasalahan yang tadinya ke-
lihatan sangat sukar dan mustahil di pecah-
kan, akan menjadi sesuatu yang mudah dan 
bermanfaat karena adanya pengetahuan yang 
benar. Karena tepat mencari moment atau 
sasaran, serta jujur dalam melaksanakannya, 
maka tujuan untuk menuju kebahagiaan (Mok-
sha) dapat tercapai.
 Dengan kurangnya pengetahuan dalam 
diri kita maka timbulah permasalahan-per-
masalahan yang dihadapi dalam hidup ini, 
sehingga hidup ini terasa sebagai belenggu 
menuju penderitaan, contoh-contoh tersebut 
dapat dilihat atau dirasakan dalam kehidupan 
dimasyarakat ini.
 Masih banyak kalangan umat Hindu 
yang memahami Yadnya dengan melihat aspek 
ritual saja, padahal Yadnya mencakup segala 
aspek kehidupan, bahkan sebagai basis etika, 
moral dan spiritualitas Hindu. Pada intinya 
Yadnya adalah pelayanan dengan tulus ikhlas 
kepada sesama umat manusia dan makhluk 
hidup lainnya untuk kesejahteraan dunia.
 Kata Yadnya berasal dari bahasa Sansek-
erta dari akar kata Yaj yang berarti upacara kor-
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ban suci, memuja, menyembah, atau berdoa. 
Jadi Yadnya berarti upacara korban suci yang 
dilandasi oleh hati yang tulus ikhlas. Seperti 
disebutkan bahwa Yadnya adalah upacara kor-
ban suci, yaitu suatu pemujaan yang memakai 
korban suci, maka dari itu Yadnya memerlukan 
dukungan sikap mental yang suci, disamping 
adanya sarana yang akan dipersembahkan. 
Oleh karena itu Yadnya adalah sebuah konsep 
Hindu yang agung tetapi unik, maka itu Yad-
nya juga disebut Yoga. Seperti halnya Yoga, 
yaitu kesucian lahir dan bhatin untuk menuju 
kepada Sang Pencipta yaitu Tuhan, maka Yad-
nya tersebut harus didasari dengan kesucian 
lahir dan bhatin serta ketulusikhlasan. Karena 
Tuhan tidak memandang besar kecilnya suatu 
Yadnya, namun yang penting adalah ketulusan 
hati pemujanya, seperti yang disebutkan da-
lam Sloka Bhagawad Gita lX. 26
Pattram puspam phalam toyam




Siapa saja yang sujud dihadapan Ku 
dengan persembahan sehelai daun, 
sekuntum bunga, sebiji buah-buahan, 
seteguk air Aku terima sebagai bakti 
persembahan dari orang yang ber hati 
suci. 
 Seperti disebutkan pada sloka diatas, 
bahwa dalam beryadnya manusia tidak perlu 
menyusahkan diri sendiri, karena Tuhan akan 
selalu menerima umatnya tanpa memandang 
besar kecilnya Yadnya yang dibuat, namun 
yang menjadi inti utamanya adalah ketulusan 
hati yang mempersembahkan Yadnya terse-
but. Sebab Yadnya akan menjadi suci apabila 
dilakukan tanpa disertai ego dan nafsu-nafsu 
yang egosentris. Karena sesungguhnya orang 
beryadnya yang disertai dengan ego serta naf-
su pamer dan untuk gengsi justru akan men-
imbulkan kesengsaraan atau penderitaan, sep-
erti yang disebutka dalam Sloka
Bhagawad Githa II. 62
Dhyayato wisayan pumsah
Sangas tesu pajayate 
Sangat samjayate kamah 
Kamat krodho ‘bhijayate.
Artinya :
Dengan memikirkan benda jasmani
maka orang akan terbelenggu padanya 
Dari padanya lahir keinginan 
 Dan dari keinginin ini timbulah amara
 Sloka di atas menyebutkan bahwa orang 
yang beryadnya dengan pemikiran yang ma-
terialis serta ego yang tinggi, tanpa rasa tulus 
ikhlas lebih-lebih disertai dengan sifat-sifat 
pamer, maka yadnya tersebut tidak akan be-
rarti, bahkan akan menimbulkan suatu ben-
cana.
 Namun sebaliknya apabila orang 
melakukan Yadnya kepada Tuhan dalam ketu-
lusan, walaupun dalam kesederhanaan, maka 
Tuhan akan menjaga dan melindungi. Kar-
ena hanya dengan ketulusan dan keikhlasan 
Yadnya yang dipersembahkan oleh manusia, 
maka Tuhan berkenan dan akan selalu mem-
berkati tanpa memandang status sosial dari 
umat tersebut, seperti yang disebutkan dalam 
Sloka Bhagawad Githa IX.22.
Ananyas cintayanto mam 




Mereka yang memuja Aku sendiri
Merenungkan Aku selalu
Kepada mereka Ku bawakan segala apa 
yang mereka tidak punya Dan Ku lind-
ungi segala apa yang mereka miliki.
 Wiana ( 1993 : 108) hakekat melak-
sanakan Yadnya, tidak tergantung besar atau 
kecilnya sebuah persembahan, namun lebih 
tergantung dari sikap dan ketulusan sesorang 
untuk beryadnya. Karena sesungguhnya Tu-
han itu akan selalu memberkati dan melind-
ungi umat- Nya yang serius dan berhati tulus.
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Penyebab Upacara yang Sering Menjadi 
Momok Menakutkan Dalam Masyarakat 
Hindu di Bali.
 Di dunia ini banyak tumbuh agama-
agama besar seperti agama Hindu, agama 
Buddha, agama Islam, agama Kristen dan lain 
sebagainya. Setiap agama memihki keyakinan 
sendiri-sendiri, yang pada dasarnya sangat 
berbeda diantara agama satu dengan agama 
lainnya. Atas dasar keyakinan itulah agama-
agama tersebut memiliki perbedaan corak 
ragam antara agama satu dengan agama lain-
nya. Dalam agama Hindu keyakinan itu dis-
ebut dengan Sradha, dan ada lima hal yang 
diyakini dalam agama Hindu, sehingga ke-
lima Sradha itu disebut dengan nama Panca 
Sradha lima keyakinan). Adapun Panca Srad-
ha yang diyakini oleh Umat Hindu adalah 
sebagai berikut : Brahman atau disebut wid-
dhi sradha, Atman atau Atma Sradha, Hukum 
Karma atau Karmapala Sradha, Samsara atau 
Punarbawa, yaitu percaya akan hidup (numi-
tis) kembali atau lahir ber ulang-ulang, Mok-
sha, yaitu bersatunya Atman dengan Brah-
man. Kelima keyakinan Panca Sradha terse-
but adalah merupakan dasar seseorang yang 
dikatakan sebagai penganut agama Hindu. 
Sehingga siapapun dia apabila ia sudah meya-
kini tentang Panca Sradha maka ia sudah da-
pat disebut seorang Hindu. Sehingga untuk 
memahami agama Hindu tidaklah sukar, kar-
ena telah meyakini akan Panca Sradha maka 
ia telah memahami tentang agama Hindu.
 Dengan diyakini adanya hukum se-
bab-akibat Karmapala dalam Panca Sradha, 
maka agama Hindu mengenal akan adanya 
Rwa Bhineda (dua yang berbeda) yang ada 
di dunia ini yang selalu berdampingan dan 
tidak bisa dipisahkan. Rwa Bhineda tersebut 
antara lain adalah: baik-buruk, tinggi-rendah, 
besar-kecil, menang-kalah, laki-perempuan, 
siang-malam, terang-gelap, sorga-neraka, 
senang-sedih dan sebagainya. Dari konsep 
Rwa Bhineda ini menimbulkan konsep ajaran 
Atmanastuti (sesuai dengan hati nurani send-
iri) yaitu ajaran yang menyesuaikan kedalam 
diri seseorang, dengan catatan tidak lepas dari 
filosofis dan etika agama Hindu itu sendiri. 
Karena Kemahasempurnaan Tuhan maka Be-
liau tidak pernah mendoktrin ajaranNya, apa-
bila Tuhan mendoktrin atau memaksa maka 
KemahasempurnanNya akan hilang atau ter-
noda, itulah sebabnya ajaran agama Hindu 
bukan ajaran doktrin, tetapi ajaran yang mere-
sap kedalam sanubari umatnya karena sesuai 
dengan isi hati sanubari umatnya.
 Ajaran Atmanastuti ini dapat dilihat 
dari keseharian umat Hindu dalam beraktivi-
tas keagamaan seperti: sembahyang, toleransi 
kepada sesuatu masalah, lebih-lebih yang 
berhubungan dengan kepentingan untuk hajat 
kehidupan masyarakat umum. Misalnya da-
lam persembahyangan, tidak ada perbedaan 
antara anak kecil, orang rua, orang dewasa, 
laki, ataupun perempuan, karena Tuhan tidak 
membeda-bedakannya. Disamping itu dalam 
melaksanakan sembahyang tidak diharus-
kan tepat waktu, walaupun ada tatanan sem-
bahyang yang disebut Tri Sandhya yang pada 
dasarnya untuk mengingatkan umatnya agar 
bersembahyang. Namun dalam pelaksanaan 
persembahyangan rutin seperti Odalan, hari 
raya, purnama/tilem, kajeng kliwon dan se-
bagainya umat tidak diharuskan sembahyang 
pada jam yang ditentukan. Namun umat Hin-
du akan melakoni ketika dalam hati nuraninya 
merasa tepat waktunya maka ia akan lakukan 
persembahyangan, walaupun pada tengah 
malam sekalipun.
 Tantra (2014 : 18) menjelaskan yad-
nya sebagai sarana menghubungkan diri den-
gan Tuhan. Dapat diamati dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat Hindu di Bali misal-
nya Seorang sopir yang kebetulan melayani 
penumpang langganannya dari pagi hingga 
sore, tepat saat waktu ada upacara piodalan 
di desanya. Dengan kondisi serta waktu yang 
demikian maka si sopir tersebut memutuskan 
untuk sembahyang malam hari setelah ia se-
lesai melayani langganannya. Dilain pihak 
seorang tenaga Satpam yang bertugas malam, 
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ketika ada odalan di desanya maka ia memilih 
waktu siang untuk sembahyang, karena siang 
itu ia punya waktu sedangkan malamnya harus 
bertugas jaga. Dari keadaan keseharian diatas 
menandakan bahwa dalam agama Hindu tidak 
ada istilah harus, karena Tuhan menurut Hin-
du ada di mana-mana serta Maha Tahu seh-
ingga kapanpun orang mencari Tuhan dengan 
ketulusannya maka ia pasti menemukan-Nya.
 Suatu ketika keluarga yang cukup be-
rada dengan suka citanya membawa persem-
bahan yadnya yang cukup besar bersama ke-
luarga menuju tempat suci untuk melakukan 
persembahyangan. Sedangkan dilain pihak 
terlihat keluarga sederhana dengan muka ber-
seri-seri sambil membawa sebuah bokor ke-
cil yang diatasnya hanya sebuah canang sari, 
juga menuju tempat suci untuk sembahyang. 
Perbedaan besar kecilnya persembahan yad-
nya tidak berbeda di hadapan Tuhan, karena 
yang membedakan itu hanyalah ketulusan da-
lam Sloka Bhagawad Gita IX. 26.
Pattram puspam phalam toyam 
Yo me bhaktya prayacchati
 Tad aham bhaktyaupahritam 
Asnami prayatatmanah.
Artinya:
Siapa saja yang sujud dihadapan Ku 
dengan persembahan sehelai daun, 
Sekuntum bunga, sebiji buah-buahan, 
seteguk air Aku terima sebagai bakti 
persembahan dari orangyang her hati 
suci.
 Kenyataan dilapangan memberikan 
pengertian bahwa sesungguhnya Agama 
Hindu adalah agama yang sangat mudah 
dilaksanakan, karena didalam Agama Hindu 
tidak ada suatu keharusan, yang penting 
umatnya dapat menjalankannya dalam 
tatanan etika suatu agama. Oleh sebab itu 
Agama Hindu adalah agama yang sesuai 
dengan hati nurani seseorang karena agama 
Hindu bukan agama yang dipaksakan, atau 
memaksakan untuk dianut. Oleh karena itu 
agama Hindu berkembang secara alamiah, 
tanpa memaksakan kepada orang lain apalagi 
mempengaruhi, karena sesungguhnya agama 
Hindu bukan agama missionaries, tetapi 
agama Hati Nurani atau Agama Atmanastuti.
 Kehidupan masyarakat Hindu, khususnya 
di Bali dikenal adanya istilah Sima, Ketah 
atau Dresta. Sima adalah patokan-patokan 
atau ketentuan-ketentuan yang mengatur 
suatu. Seperti telah disebutkan diatas bahwa 
pelaksanaan agama, baik itu berupa upacara, 
tattwa dan susila sepatutnya mengacu kepada 
sastra-sastra agama yaitu Weda. Apabila 
pelaksanaan agama sungguh-sungguh 
berlandaskan ajaran sastra-sastra Weda, maka 
agama Hindu tersebut akan sangat mudah 
dilaksanakan dan sangat murah dalam segi 
pembiayaan. Namun pada kenyataannya saat 
ini pelaksanaan agama Hindu khususnya di 
Bali, yang lebih menonjol adalah hal-hal yang 
bersifat adat dan budaya setempat, sehingga 
nilai keagamaannya makin kabur. Dengan 
rancunya antara adat atau budaya dan agama 
maka sangat sukar membedakan mana yang 
sesungguhnya agama dan mana sesungguhnya 
adat atau budaya.
 Bagi masyarakat yang tidak memahami 
tentang agama, adat dan budaya, kadang-
kadang dengan cepat memvonis bahwa seolah-
olah agama Hindu agama yang sulit, rumit dan 
mahal. Padahal agama Hindu bukan agama 
yang sulit, rumit atau mahal, namun yang 
rumit, sulit dan mahal sesungguhnya budaya 
dan adat setempat. Karena adat dan budaya 
setempat lebih mendominasi (lebih menonjol) 
maka agama menjadi korban karena dianggap 
mahal dan sulit. Masih adanya awig-awig 
adat/Banjar di dalam pelaksanaan upacara 
agama seperti, Nyambutin, Ngotonin, Metatah 
atau potong gigi, Perkawinan, Ngaben, 
Memukur harus meserah ke Banjar. Kalau 
tidak meserah ke Banjar ada sanksi-sanksi 
berat yang di kenakan kepada Sang Yajamana. 
Apabila di lakukan meserah ke Banjar, maka 
biaya yang di butuhkan sangat tinggi karena 
harus menyerahkan “ebat” (lauk pauk untuk 
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konsumsi anggota Banjar), padahal Sang 
Yajamana hidup dalam ekonomi pas-pasan.
 Tidak bisanya membedakan masalah 
adat kebiasaan setempat dengan tattwa-
tattwa agama, menimbulkan kerancuan 
didalam melaksanakan ajaran agama. 
Kerancuan didalam melaksanakan ajaran 
agama berpengaruh besar khususnya dalam 
pelaksanaan yadnya atau korban suci. Untuk 
itulah perlunya memilah-milah antara masalah 
agama dengan masalah adat, sehingga 
pelaksanaan agama tidak ternoda gara-gara 
dominasi adat yang terlalu dominan. Ia bisa 
dipuja melalui bentuk-bentuk material, salah 
satunya adalah Banten. Dalam taraf Saguna 
inilah pelaksanaan yadnya yang di dasarkan 
pada konsep nista, madya dan utama muncul, 
sehingga berimbas kepada strata kehidupan 
sosial masyarakat. Maka apabila orang yang 
status sosialnya berada pada strata menengah 
keatas, pasti mereka akan menggelar 
upacara pada strata utama. Kadang-kadang 
pelaksanaan upacara tersebut bisa berubah 
dari tujuan semula menuju kepada hal yang 
bersifat material, yang mana pelaksanaan 
upacara tidak hanya bersifat spiritual, namun 
lebih menonjolkan ungkapan atas struktur 
sosial yang diemban oleh yang melaksanakan 
yadnya tersebut.
 Apabila diperhatikan konsep Ketuhanan 
tersebut diatas secara seksama, jelas bahwa 
Tuhan adalah Maha Sempurna, Maha Tahu, 
Tak Terpikirkan, Sunya (Kosong), Maha 
Kuasa dan lain sebaginya, yang pada dasarnya 
bahwa manusia tidak mampu menjangkau alam 
pikiran Tuhan karena keterbatasan manusia 
itu sendiri. Namun dilain pihak keterbatasan 
manusia, sedangkan rasa bhakti kehadapan 
Sang Pencipta (Tuhan) sangat tinggi sekali, 
sehingga menimbulkan rasa egoisme dalam 
diri setiap individu. Keegoisan itu timbul 
karena rasa ingin dekatnya dengan Sang 
Pencipta. Keegoisan yang tadinya ditujukan 
untuk dapat lebih dekat dengan Sang Pencipta 
melalui jalan spiritual murni lama-kelamaan 
menimbulkan keinginan material.
 Dari keinginan material inilah 
menimbulkan pembatasan-pembatasan yang 
diciptakan oleh manusia itu sendiri, dengan 
mengelompokkan sesuatu secara material 
dan memberi sebutan dengan kata Nista bagi 
yang kecil, Madya bagi yang tidak kecil 
tidak terlalu besar (sedang), dan Utama bagi 
yang besar sekali. Lebih-lebih kemudian di 
hubung-hubungkan dengan strata kelfidupan 
sosial masyarakat, sehingga yadnya bagi 
orang tingkat bawah diidentikkan sebagai 
yadnya yang tingkatan nista, sedangkan bagi 
orang-orang kehidupannya sedang yadnya 
nya dianggap madya, apalagi bagi kehidupan 
ekonomi, kedudukan tinggi yang disandang 
dimasyarakat maka yadnya dipandang sebagai 
yadnya uttama. Padahal hal itu adalah suatu 
penafsiran dan pendapat yang sangat keliru 
bila dilihat dari kontek spiritual. Dalam 
Bhagawad Gita XII. 2 menyebutkan:
Mayy awesya mano ye mam 
Nityayukta upasate 
Sraddhaya ‘paraya ‘petas 
Te me yuktatama matah
Artinya :
Mereka yang memusatkan pikiran 
memuji pada Ku Dengan selalu 
mengendalikannya, Dengan penuh 
kepercayaan, Merekalah yang Aku 
anggap terbaik dalam mengendalikan.
Dalam Sloka Bhagawad Gita IX. 26.
Pattram puspam phalam toyam 
Yo me bhaktya prayacchati
 Tad aham bhaktyaupahritam 
Asnami prayatatmanah.
Artinya :
Siapa saja yang sujud dihadapan Ku 
dengan persembahan sehelai daun, 
sekuntum bunga, sebiji buah-buahan, 
seteguk air Aku terima sebagai bakti 
persembahan dari orang yang berhati 
suci.
 Dari Sloka-Sloka diatas jelas dikatakan 
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bahwa Tuhan tidak pernah menyampaikan 
tentang tinggi rendahnya suatu yadnya, 
atau dari kuantitas (besar kecilnya) upacara 
tersebut. Jelas disebutkan dalam Weda bahwa 
berkualitasnya suatu yadnya disebabkan oleh 
ketulusan hati yang melaksanakan yadnya itu. 
Sehingga istilah Nista, Madya, dan Utama 
hanyalah suatu ungkapan manusia yang menilai 
suatu Yadnya tersebut dari segi material bukan 
dari segi spiritual. Karena sesungguhnya 
Tuhan itu tidak mengenal istilah Nista, Madya, 
Utama karena la adalah Tuhan Yang Nirguna 
Brahman yaitu la tak terpikirkan dan Sunya, 
disamping itu la adalah Tuhan Yang Saguna 
Brahman yaitu la adalah Maha Tahu, Maha 
Pengampun, Maha Besar, Maha Kuasa, Maha 
Sempurna dan lainnya, yang tidak memerlukan 
kuantitas tetapi yang diperlukanNya adalah 
kwalitas. Apabila Tuhan masih memerlukan 
sesuatu yang bersifat material (kuantitas), 
maka Tuhan akan kehilangan identitas sebagai 
Tuhan Yang Maha Sempurna, karena adanya 
keterpihakan, sehingga Kesempurnaan Beliau 
akan hilang. Oleh karena itu Tuhan tidak 
mengenal tingkatan tinggi rendah atau Nista, 
Madya, Utama, karena la adalah yang Maha 
Sempurna. 
 Demikian juga Tuhan dalam 
memandang umatnya di alam dunia ini, 
karena KemahakuasaanNya dan Kemaha 
SempurnaanNya, maka la tidak membedakan 
manusia dan yadnya dengan tingatan-tingkatan 
seperti Nista, Madya, Utama, karena la akan 
menilai dari ketulusan umatnya, karena la 
adalah Maha Kuasa, Maha Tahu dan Maha 
Sempurna.
 Seperti telah disebutkan diatas agama 
Hindu memiliki tiga kerangka dasar yang 
kuat, yang terdiri dari Tattwa (Filsafat), 
Susila (Etika) dan Upacara. Ketiga kerangka 
dasar tersebut tidak bisa dipisahkan satu 
dengan yang lainnya, karena ketiganya 
memiliki keterikatan satu sama lainnya. 
Oleh karena itu umat Hindu dituntut sedikit 
tidaknya agar memahami filosofi (tattwa-
tattwa) agama dari sebuah upacara keagamaan 
yang diselenggarakan, sehingga upacara 
tersebut tidak menyimpang, namun betul-
betul bermanfaat dan berguna sesuai dengan 
sastra-sastra agama. Seperti contoh misalnya; 
mengapa orang melaksanakan upacara 
Pengabenan, mengapa orang melaksanakan 
upacara Mecaru, Ngodalin, Ngotonin dan lain 
sebagainya yang kesemuanya itu memiliki 
nilai-nilai filosofis (tattwa) yang sesuai 
dengan sastra agama.
Kesimpulan
 Inti Yadnya secara materialnya adalah 
dasar-dasar dari Yadnya atau upacara 
yang dilaksanakan sesuai dengan filosofi 
(tattwa), etika (susila) dan sarana (upakara) 
dari Upacara Yadnya yang dilaksanakan. 
Sedangkan inti Yadnya secara spiritualnya, 
adalah pengorbanan yang setulusnya dari 
lubuk hati yang dalam, serta keikhlasan dan 
kejujuran yang sungguh-sungguh dari orang 
yang melaksanakan Upacara Yadnya. Dalam 
beryadnya manusia tidak perlu menyusahkan 
diri sendiri, karena Tuhan akan selalu 
menerima umatnya tanpa memandang besar 
kecilnya Yadnya yang dibuat, namun yang 
menjadi inti utamanya adalah ketulusan hati 
yang mempersembahkan Yadnya tersebut. 
Sebab Yadnya akan menjadi suci apabila 
dilakukan tanpa disertai ego dan nafsu-nafsu 
yang egosentris. Karena sesungguhnya orang 
beryadnya yang disertai dengan ego serta 
nafsu pamer dan untuk gengsi justru akan 
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menimbulkan kesengsaraan atau penderitaan, 
Bagi masyarakat yang tidak memahami tentang 
agama, adat dan budaya, kadang-kadang 
dengan cepat memvonis bahwa seolah-olah 
agama Hindu agama yang sulit, rumit dan 
mahal. Padahal agama Hindu bukan agama 
yang sulit, rumit atau mahal, namun yang 
rumit, sulit dan mahal sesungguhnya budaya 
dan adat setempat. Karena adat dan budaya 
setempat lebih mendominasi (lebih menonjol) 
maka agama menjadi korban karena dianggap 
mahal dan sulit.
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